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ABSTRAKSI 

Indonesia, Felix Feby. 2023. “Terjadinya Penyumbatan Nozzle Burner Pada 

Incinerator Yang Mengakibatkan Terganggunya Proses Pembakaran 

Sampah di MV. Indonesian Bulker”. Skripsi. Program Diploma IV, 

Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing 

I: H. Rahyono, SP.1, M.M., M.Mar.E, Pembimbing II: Dr. Iskandar, S.H., 

M.T.. 

Incinerator merupakan perangkat yang digunakan untuk membakar sampah, 

minyak lumas kotor, dan bahan bakar lain yang dapat terbakar, terutama yang 

berasal dari kamar mesin. Oleh karena itu, pentingnya pemahaman dan 

pengetahuan mengenai prosedur pengoperasian, perawatan, dan perbaikan 

incinerator. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

faktor-faktor, dampak, dan upaya yang perlu diambil ketika terjadi penyumbatan 

nozzle burner pada incinerator. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif, dengan metode analisis SHEL. Sumber data dari penelitian ini berasal 

dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi selama peneliti melaksanakan 

praktek laut terhitung dari 8 September 2021 – 20 Agustus 2022 di kapal MV. 

Indonesian Bulker. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor penyebab 

terjadinya penyumbatan nozzle burner pada incinerator, antara lain, PMS yang 

tidak dilakukan pada waktu yang telah ditentukan, terjadinya Tersumbatnya burner 

oleh carbon hasil pembakaran, kurangnya suhu pada waste oil tank dan kotornya 

filter bahan bakar. Dampak dari penyumbatan tersebut adalah terganggunya proses 

pembakaran sampah, terjadi peningkatan carbon hasil pembakaran. Untuk 

mencegah penyumbatan tersebut disarankan untuk melakukan perawatan secara 

teratur. Dengan demikian, pembakaran sampah di dalam incinerator dapat berjalan 

normal. 

 

Kata Kunci: Penyumbatan, Nozzle Burner, Incinerator, SHEL 
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ABSTRACT 

Indonesia, Felix Feby. 2023. "There is a Blockage in the Nozzle Burner in the 

Incinerator which results in Disruption of the Waste Burning Process at 

MV. Indonesian Bulkers”. Thesis. Diploma IV Program, Engineering Study 

Program, Semarang Maritime Polytechnic, Advisor I: H. Rahyono, SP.1, 

MM, M.Mar.E, Advisor II: Dr. Iskandar, SH, MT. 

Incinerator is a device used to burn waste, dirty lubricating oil, and other 

flammable fuels, especially those from engine rooms. Hence the 

importanceunderstanding and knowledge of incinerator operation, maintenance 

and repair procedures. Thus, the purpose of this study was to determine the factors, 

impacts, and efforts that need to be taken when there is a blockage of the nozzle 

burner in the incinerator. 

The research method used in this study is a qualitative method, with the SHEL 

analysis method. The data sources for this study came from the results of 

observations, interviews, and documentation while the researchers carried out sea 

practice from 8 September 2021 – 20 August 2022 on the MV ship. Indonesian 

Bulker. 

The results showed that there were several factors causing blockage of the 

nozzle burner in the incinerator, including PMS not being carried out at a 

predetermined time, the occurrence of a clogged burner by carbon from combustion 

products, lack of temperature in the waste oil tank and dirty fuel filters. The impact 

of the blockage is the disruption of the waste burning process, an increase in the 

carbon produced by combustion. To prevent the blockage, it is recommended to 

carry out regular maintenance. Thus, the combustion of waste in the incinerator can 

run normally. 

 

Keywords: Blockage, Nozzle Burner, Incinerator, SHEL 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Sebagian besar wilayah di muka Bumi merupakan lautan sehingga kapal 

laut menjadi sarana transportasi yang sangat dibutuhkan. Saat ini transportasi 

laut mengalami perkembangan yang sangat pesat karena adanya dukungan 

teknologi modern. Namun dengan banyaknya kapal laut yang beroperasi justru 

menimbulkan banyak sekali polusi yang dihasilkan, sehingga terjadilah 

pencemaran air laut. 

Pencemaran laut disebabkan oleh pembuangan limbah sludge yang 

terdiri dari sampah padat, minyak lumas bekas dan juga bahan bakar kotor. 

Limbah  sludge menjadi penyebab utama pencemaran lingkungan laut dan 

memiliki dampak yang merugikan bagi ekosistem. Pembuangan limbah 

sludge yang tidak sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan dapat 

mengakibatkan kerusakan lingkungan laut. Untuk mengurangi dampak negatif 

pencemaran laut, kapal yang memiliki berat minimal GT 400 wajib dilengkapi 

dengan pesawat bantu incinerator, sesuai dengan Peraturan Mentri 

Perhubungan Nomor PM 29 Tahun 2014 pasal 5. 

MARPOL mengatur tentang peraturan pencegahan pencemaran yang 

disebabkan oleh sampah yang dihasilkan oleh kapal. Untuk mencegah masalah 

tersebut, diperlukan pengetahuan, kemampuan, dan tanggung jawab dalam 

penanganannya. Incinerator merupakan perangkat yang digunakan untuk 

membakar sampah, minyak lumas kotor, dan bahan bakar lain yang dapat 
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terbakar, terutama yang berasal dari kamar mesin. Sebelum dibakar, minyak 

lumas bekas dan sisa bahan bakar yang ada di dalam kamar mesin diproses 

melalui oily water separator (OWS). Di dalam OWS, minyak dan air 

dipisahkan sehingga minyak yang terkandung di dalam air kurang dari 15 

PPM (parts per million) sehigga air aman ketika dibuang ke laut, sedangkan 

minyak yang terpisah akan dialirkan ke sludge tank dan kemudian dipompa 

ke waste oil tank (WOT) untuk ditampung sebelum dibakar di dalam 

incinerator. 

Pemahaman dan pengetahuan mengenai prosedur pengoperasian, 

perawatan, dan perbaikan incinerator sangat penting bagi setiap masinis 

kapal. Hal ini memastikan agar incinerator tetap dalam kondisi baik dan dapat 

bekerja secara optimal. Instructions manual book dan plan maintenance 

system (PMS) menjadi acuan yang harus diikuti untuk menjaga kinerja 

incinerator. Berdasarkan pengalaman penulis selama melakukan kegiatan 

praktek laut di atas kapal, penulis pernah menghadapi masalah pada 

incinerator pada tanggal 7 April 2022, di mana incinerator mengalami 

kegagalan pembakaran atau flame failure secara berulang, yang mengganggu 

proses pembakaran sampah. Setelah menemukan kejadian tersebut, dilakukan 

pengecekan oleh masinis jaga dan juga penulis. Setelah itu masinis jaga 

melaporkan kejadian tersebut kepada Kepala Kamar Mesin (KKM). Setelah 

dilakukan pengecekan oleh KKM dan juga masinis yang bertanggung jawab, 

ternyata yang menyebabkan incinerator mengalami flame failure adalah 

nozzle burner yang tersumbat.  
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Berdasarkan masalah yang dialami oleh penulis, maka pada penyusunan 

skripsi ini, penulis tertarik untuk mengambil judul “Terjadinya Penyumbatan 

Nozzle Burner Pada Incinerator Yang Mengakibatkan Terganggunya Proses 

Pembakaran Sampah di MV. Indonesian Bulker”. 

B. Fokus Penelitian 

 

Pentingnya menjaga incinerator sebagai alat pembakar sampah guna 

mendukung pencegahan pencemaran lingkungan laut akibat pembakaran yang 

tidak sempurna. Setiap masinis diatas kapal yang bertanggung jawab terhadap 

incinerator harus mampu memahami dalam melakukan pemeriksaan dan 

pemeliharaan incinerator terutama pada sistem aliran bahan bakar agar saat 

proses pembakaran berlangsung, bahan bakar dapat mengalir dan dapat 

terbakar sempurna di dalam ruang pembakaran. Proses pembakaran dengan 

suhu dan tekanan bahan bakar yang baik dan normal akan membuat produksi 

carbon di area nozzle berkurang sehingga saat proses pengabutan, bahan bakar 

tidak terhalang oleh carbon yang menumpuk di area nozzle burner. Perawatan 

pada incinerator terutama pada aliran bahan bakar sangat dibutuhkan untuk 

proses pembakaran sampah di dalam kapal untuk mencegah pembuangan 

limbah di laut yang dapat mencemari lingkungan laut.   

C. Rumusan Masalah 

Dari pembahasan di atas, maka penulis mengambil rumusan masalah dan 

penulis memfokuskan pada faktor permasalahan berikut ini: 

1. Apakah tersumbatnya burner oleh carbon hasil pembakaran mengakibatkan 

nozzle tidak dapat menyemprotkan bahan bakar? 
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2. Apakah kurangnya suhu pada waste oil tank mengakibatkan sludge menjadi 

kental sehingga terjadi kegagalan terhadap proses pembakaran? 

3. Apakah kotornya filter bahan bakar dapat mengakibatkan pembakaran pada 

incinerator berkurang? 

D. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perwira kapal 

dan pembaca yang mengalami masalah serupa dengan yang dialami oleh 

penulis. Penelitian ini dapat menjadi panduan dan referensi dalam 

meningkatkan perawatan dan perbaikan incinerator. Tujuan dari pembuatan 

skripsi ini antara lain:    

1. Untuk mengetahui penyebab meningkatnya carbon hasil pembakaran pada 

nozzle burner. 

2. Untuk mengetahui apa penyebab kurangnya suhu pada waste oil tank.  

3. Untuk mengetahui apa yang menyebabkan kotornya filter bahan bakar pada 

incinerator. 

E. Manfaat penelitian  

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini meliputi: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Diharapkan skripsi ini dapat menjadi salah satu referensi dan panduan 

ilmu pengetahuan bagi para pembaca agar dapat menangani masalah saat 

terjadi penyumbatan nozzle burner pada incinerator serta menambah 

pengetahuan bagi para taruna di Sekolah Pelayaran khususnya pada bidang 

teknika tentang sistem pembakaran pada incinerator. 
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2. Manfaat Secara Praktis 

Dapat memperdalam pengetahuan dan wawasan bagi crew mesin 

tentang penyebab terjadinya penyumbatan nozzle burner pada incinerator 

yang mengakibatkan terganggunya proses pembakaran sampah.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori dalam skripsi ini telah dilakukan dengan tata cara yang 

teratur dan sistematis. Skripsi ini mencakup penjelasan mengenai berbagai teori 

dan hasil-hasil penelitian yang relevan dengan variabel yang sedang menjadi 

fokus penelitian. Jumlah kelompok teori yang dijelaskan dapat bervariasi 

tergantung pada kompleksitas permasalahan yang sedang diteliti serta jumlah 

variabel yang menjadi objek penelitian. Secara teknis, jumlah teori yang 

dijabarkan akan disesuaikan dengan jumlah variabel yang sedang diteliti agar 

analisis yang dilakukan menjadi komprehensif dan mendalam. 

Menurut Sugiyono (2018), Teori adalah sebuah rangkaian logika yang 

terdiri dari konsep, definisi, dan proposisi yang disusun secara sistematis. 

Tujuan umum dari teori ini adalah untuk menjelaskan, meramalkan, dan 

mengendalikan suatu gejala atau fenomena. 

Pada bab ini penulis akan menjelaskan terkait beberapa bagian penting 

yang akan dibahas di dalam penelitian. 

1. Incinerator 

Menurut A. Sutowo Latief (2012), Incinerator adalah tungku 

pembakaran untuk mengolah limbah padat, yang mengkonversimateri padat 

(sampah) menjadi materi gas, dan abu, (bottom ash dan fly ash). Insinerasi 

merupakan proses pengolahan limbah padat dengan cara pembakaran pada 

temperatur lebih dari 800ºC untuk mereduksi sampah mudah terbakar 
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(combustible) yang sudah tidak dapat didaur ulang lagi, membunuh bakteri, 

virus, dan kimia toksik.   

Menurut Patrick (1980) dalam Arif Budiman (2001), incinerator 

adalah alat yang digunakan untuk proses pembakaran sampah. Alat ini 

berfungsi untuk merubah bentuk sampah menjadi lebih kecil dan praktis 

serta menghasilkan sisa pembakaran yang steril. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Incinerator 

Sumber: Dokumen Pribadi Kapal 

Dari beberapa penjelasan mengenai incinerator, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa pengertian incinerator adalah alat pembakar yang 

digunakan untuk membakar sampah dan limbah minyak agar dapat diproses 

menjadi partikel yang lebih kecil atau abu sehingga dapat mengurangi 

volume sampah dan limbah minyak di atas kapal.  
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2. Sistem Incinerator 

Pada dasarnya, sistem incinerator .terdiri dari dua jenis, yaitu sistem 

pembakaran berkesinambungan dan sistem pembakaran terputus.  

a. Sistem pembakaran berkesinambungan. 

Sistem pembakaran berkesinambungan merupakan sistem 

pembakaran dimana pada prosesnya meliputi pembakaran sampah di 

dalam ruang bakar sekaligus pembuangan sisa hasil pembakaran.  

Untuk meningkatkan efisiensi dan kebersihan dalam ruang bakar, 

sistem ini biasanya dilengkapi dengan fasilitas pengendali yang 

bertujuan untuk membersihkan abu dan gas yang dihasilkan. Dengan 

demikian, sistem pembakaran berkesinambungan ini cocok digunakan 

pada saat ingin melakukan pembakaran sampah dengan kapasitas yang 

besar dan mampu beroperasi secara terus-menerus selama selama 16 

jam bahkan 24 jam. 

b. Sistem pembakaran terputus. 

Sistem pembakaran terputus merupakan sistem yang lebih 

sederhana dan mudah dioperasikan. Sistem ini cocok digunakan untuk 

kapasitas kecil dan beroperasi dalam jangka waktu kurang dari 8 jam per 

hari. Dalam sistem pembakaran terputus, setelah sampah dibakar hingga 

menjadi abu, abu tersebut harus dikeluarkan sebelum melakukan 

pembakaran berikutnya. Selain itu, penting untuk memperhatikan 

pembersihan dinding ruang bakar pada incinerator, karena dindingnya 

cenderung rapuh dan mudah terkelupas. Dalam upaya membersihkan 
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abu hasil pembakaran, penulis menggunakan sapu dan serokan sebagai 

alat untuk mengumpulkan abu. Setelah ruang bakar bersih, kemudian 

dapat dilakukan pembakaran sampah selanjutnya. 

Dalam proses pembakaran sampah, diperlukan beberapa alat 

penunjang untuk mendukung proses pembakaran sampah. Berikut 

merupakan komponen utama pada incinerator.  

a. Ruang Bakar (Combustion Chamber) 

Ruang bakar merupakan ruangan tahan panas yang berfungsi 

untuk meletakan sampah padat sekaligus sebagai tempat proses 

pembakaran sampah terjadi.  

 

Gambar 2.2 Combustion Chamber 

Sumber: Manual Book 
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Di dalam incinerator terdapat 2 ruang pembakaran yang terdiri 

dari Primary Chamber (ruang bakar utama) dan Secondary Chamber 

(ruang bakar kedua).  

1. Primary Chamber  

Primary chamber adalah ruang bakar utama yang berfungsi 

untuk menampung limbah padat sebelum dibakar di dalam 

incinerator. Jumlah udara yang diperlukan untuk reaksi pembakaran 

dikurangi, sehingga terjadi reaksi pirolisis. Saat terjadi reaksi 

pirolisis, bahan organik terdegradasi menjadi karbon monoksida dan 

metana. Suhu dalam primary chamber dijaga pada kisaran 600°C 

hingga 800°C, dan untuk mencapai suhu tersebut, pemanasan di 

dalam primary chamber dibantu oleh energi dari burner dan energi 

pembakaran yang dihasilkan oleh limbah itu sendiri.  

Padatan yang tersisa setelah pembakaran di primary chamber 

dapat berupa padatan yang tidak terbakar seperti logam dan kaca, 

serta abu mineral dan carbon dalam bentuk arang. Namun, produksi 

arang dapat diminimalkan dengan memberikan pasokan oksigen 

secara terus-menerus selama proses pembakaran berlangsung. 

Sedangkan padatan yang tidak terbakar dapat dikurangi dengan 

melakukan penyortiran limbah sebelumnya. 

2. Secondary Chamber  

Di dalam secondary chamber gas hasil pembakaran dan 

pirolisa perlu diolah menjadi partikel yang lebih kecil untuk 
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mencegah pencemaran lingkungan. Gas-gas tersebut perlu dicampur 

dengan oksigen dalam proporsi yang tepat dan membutuhkan waktu 

tinggal yang cukup dalam proses tersebut. Udara untuk pembakaran 

juga disuplai oleh blower dalam jumlah yang terkontrol. 

Selanjutnya, campuran gas pirolisa dengan udara dibakar secara 

sempurna menggunakan burner pada suhu yang tinggi, sekitar 

800°C-1000°C. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa sisa gas-

gas pirolisis seperti metana, etana, dan hidrokarbon lainnya terurai 

menjadi gas CO2 dan H2O yang lebih aman bagi lingkungan 

b. Auxiliary Burner 

Auxiliary burner adalah alat yang berfungsi untuk mengabutkan 

bahan bakar yang dilengkapi dengan elektroda supaya terjadi 

pembakaran awal saat akan melakukan proses pembakaran. 

Gambar 2.3 Auxiliary Burner 

Sumber: Manual Book 
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c. Waste Oil  Burner 

Waste oil burner adalah perangkat yang digunakan untuk 

mengabutkan bahan bakar sludge di dalam ruang pembakaran. Pada 

proses pengabutan, partikel sludge akan menjadi lebih kecil  sehingga 

sludge akan mudah terbakar.  

Gambar 2.4 Waste Oil Burner 

Sumber : Manual Book 

Selain komponen utama, proses pembakaran juga membutuhkan 

komponen pendukung lainnya. Berikut merupakan komponen tambahan 

untuk melancarkan saat melakukan proses pembakaran: 
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Gambar 2.5 Name and Fuction of Components 

Sumber : Manual Book 

a. Ejector 

Ejector berfungsi untuk melepaskan dan mendinginkan gas 

pembakaran untuk menjaga tekanan negatif di dalam tungku 

pembakaran. 

b. Charging Door 

Charging door yaitu pintu yang berfungsi untuk memasukan 

sampah padat ke dalam ruang pembakaran. 
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c. Sight Window 

Sight window berfungsi untuk mengamati kondisi saat melakukan 

proses pembakaran sampah di dalam ruang bakar. 

d. Control Panel 

Control panel merupakan pusat kontrol atau sakelar yang terdiri 

dari beberapa tombol untuk mengoperasikan incinerator. 

e. Ash Removal Door  

Ash removal door yaitu pintu untuk mengambil atau 

membersihkan abu dari hasil pembakaran.  

Gambar 2.6 Name and Fuction of Components 

Sumber : Manual Book 
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f. Pressure Gauge 

Pressure gauge merupakan komponen yang berfungsi untuk 

mengukur tingkat tekanan cairan atau gas. 

g. Selenoid Valve 

Selenoid valve yaitu komponen yang digunakan untuk 

mengendalikan penyaluran cairan menggunakan prinsip 

elektromagnetik. 

h. Strainer 

Strainer merupakan komponen untuk menyaring partikel padat 

pada bahan bakar sebelum masuk ke dalam incinerator. 

i. Blower 

Blower berfungsi untuk menyuplai udara yang diperlukan dalam 

proses pembakaran limbah. 

 

 

Gambar 2.7 Name and Fuction of Components 

Sumber : Manual Book 
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j. Exhaust Gas Thermostat 

Exhaust Gas Thermostat adalah alat untuk mengukur suhu gas 

buang pada saat melakukan pembakaran sampah di dalam incinerator. 

k. Thermocouple 

Thermocouple merupakan sensor suhu yang berfungsi untuk 

mengetahui suhu di dalam ruang bakar.  

3. Pembakaran Sampah 

Menurut (Hadiwiyoto, 1983 dalam arif budiman, 2001), terdapat 2 

jenis berdasarkan metode pembakaran sampah, yaitu metode pembakaran 

sampah tipe continue dan pembakaran sampah tipe batch.  

a. Pembakaran sampah tipe continue 

Pada pembakaran sampah tipe continue, sampah dimasukan secara 

terus menerus dengan debit tetap. Metode ini dilakukan untuk 

memproses sampah secara berkelanjutan tanpa harus menghentikan 

proses pembakaran sampah.  

Proses dimulai dengan memasukkan sampah ke dalam ruang 

pembakaran secara terus menerus melalui saluran yang disediakan. 

Debit sampah dimasukan secara teratur agar tetap konsisten, sehingga 

memastikan alat pembakar beroperasi secara efisien dan stabil. Setelah 

sampah dimasukkan ke dalam alat pembakar. Sampah tersebut terbakar 

dalam ruang bakar dengan bantuan burner.  

Burner mengakibatkan nyala api yang panas dan stabil untuk 

membakar sampah dengan efisien. Selama proses pembakaran, suhu di 
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dalam ruang bakar dijaga pada tingkat yang optimal untuk memastikan 

pembakaran yang efisien. Proses pembakaran yang berkelanjutan dan 

debit masukan yang tetap memungkinkan limbah terbakar sepenuhnya, 

sehingga dapat mengurangi volume dan beratnya secara signifikan  

b. Pembakar sampah tipe batch 

Pada pembakaran sampah tipe batch, sampah dimasukan sampai 

mencapai batas maksimum kemudian dibakar secara bersamaan. Proses 

dimulai dengan memasukkan sampah ke dalam alat pembakar hingga 

mencapai batas maksimum yang telah ditentukan. Setelah sampah 

mencapai batas tersebut, maka dapat diproses untuk pembakaran 

sampah. Selama proses pembakaran, sampah yang ada di dalam ruang 

bakar terbakar bersamaan dengan bantuan burner.  

Burner menyediakan nyala api yang panas dan stabil untuk 

membakar sampah dengan efisien. Proses pembakaran dilakukan 

dengan menjaga suhu di dalam ruang bakar pada tingkat yang optimal 

untuk memastikan pembakaran yang efisien dan lengkap. Selama fase 

ini, limbah mengalami pemusnahan melalui pembakaran yang 

memungkinkan pengurangan volume dan berat sampah. 

Setelah proses pembakaran selesai dan limbah terbakar 

sepenuhnya, pintu pembuangan abu dibuka untuk mengeluarkan sisa-

sisa abu atau residu dari pembakaran. Residu ini kemudian dapat 

dikelola lebih lanjut, seperti dilakukan pengolahan dan pengelolaan 

limbah yang sesuai dengan prosedur. 
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Namun, perlu diperhatikan bahwa pembakaran sampah tipe batch 

juga memerlukan pengawasan yang cermat dan perencanaan yang baik. 

Mulai dari proses pengisian sampah, pembakaran, dan pembuangan abu 

harus dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan regulasi 

lingkungan yang berlaku untuk menjaga pengelolaan limbah yang aman. 

4. Perawatan Incinerator 

Menurut Ansori dan Mustajib (2013), perawatan adalah konsep dari 

seluruh aktivitas yang akan dilakukan untuk menjaga dan mempertahankan 

kualitas mesin agar dapat berfungsi normal seperti kondisi semula. Menurut 

(Rachman, Garside, & Kholik, 2017) Perawatan adalah suatu rangkaian 

tindakan yang dilakukan untuk menjaga dan memelihara serta memperbaiki 

suatu mesin agar mencapai kondisi yang diinginkan. Berikut beberapa 

perawatan yang harus dilakukan pada incinerator di atas kapal meliputi: 

a. Pembersihan dan pemeriksaan rutin 

Dilakukan pembersihan reguler pada incinerator untuk 

menghilangkan sisa-sisa pembakaran dan pengendapan abu. 

Pemeriksaan rutin juga dilakukan untuk memeriksa kondisi incinerator 

dan komponen penting lainnya. 

b. Pemeriksaan suhu dan tekanan 

Pemeriksaan suhu dan tekanan pada incinerator sangat penting 

untuk memastikan proses pembakaran sampah di dalam incinerator 

berjalan dengan normal dan efektif. Perawatan tersebut meliputi 

pemeriksaan dan kalibrasi instrumen pengukur suhu dan tekanan. 
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c. Perawatan komponen pembakar 

Bagian bakar seperti nozzle burner dan elektroda harus diperiksa 

secara rutin dan dibersihkan dari endapan atau carbon yang mungkin 

terbentuk. Penggantian komponen yang kotor atau rusak juga perlu 

dilakukan untuk menjaga kinerja yang optimal. 

B. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 kerangka pikir 
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Berdasarkan kerangka pikir di atas, disebutkan faktor penyebab terjadinya 

penyumbatan nozzle burner pada incinerator. Dari penyebab tersebut terdapat 

dampak yang ditumbulkan serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

masalah tersebut. Kemudian penulis membuat landasan teori dari permasalahan 

tersebut untuk selanjutnya dilakukan analisa data hasil penelitian menggunakan 

teknik observasi, wawancara dan studi pustaka. Selanjutnya dapat diketahui 

faktor apa saja yang dapat mempengaruhi terjadinya penyumbatan nozzle 

burner pada incinerator melalui metode analisis SHEL, dari faktor-faktor yang 

ada akan menghasilkan kesimpulan dan saran dari penulis untuk meminimalisir 

terjadinya penyumbatan nozzle burner pada incinerator yang mengakibatkan 

terganggunya proses pembakaran sampah di MV. Indonesian Bulker.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab-bab sebelumnya, penulis telah membahas tentang terjadinya 

penyumbatan nozzle burner pada incinerator di MV. Indonesian Bulker 

menggunakan pendekatan metode SHEL (Software, Hardware, Environment, 

Liveware). Pada bab ini, sebagai bagian akhir dan penutup penyusunan skripsi, 

penulis menyajikan simpulan, keterbatasan masalah, dan juga saran yang saling 

berhubungan mengenai permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut: 

A. Simpulan 

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah dilakukan oleh 

penulis mengenai terjadinya penyumbatan nozzle burner pada incinerator di 

MV. Indonesian Bulker adalah: 

1. Tersumbatnya burner oleh carbon hasil pembakaran disebabkan karena 

PMS tidak dilakukan pada waktu yang telah ditentukan, burner yang tidak 

bekerja secara optimal, kandungan air yang terlalu banyak pada sludge, dan 

pengoperasian dan perawatan incinerator yang tidak sesuai instruction 

manual book. Sehingga mengakibatkan nozzle tidak dapat menyemprotkan 

bahan bakar. Oleh karena itu, diperlukan pelaksanaan Plan Maintenance 

System (PMS) sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, perbaikan atau 

penggantian burner yang rutin, pengendalian tekanan bahan bakar, dan 

pemahaman serta pengawasan yang baik dari masinis untuk menjaga 

kebersihan nozzle burner dan menjalankan incinerator sesuai prosedur. 
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2. Kurangnya suhu pada waste oil tank disebabkan karena perawatan waste oil 

tank tidak sesuai dengan PMS, keadaan pipa coil heater pada waste oil tank 

yang kotor, air yang terjebak di dalam pipa steam, dan tidak melakukan 

perawatan dan perbaikan sesuai dengan instruction manual book. Untuk 

mengatasi masalah ini, diperlukan perawatan yang tepat dan teratur sesuai 

jadwal yang ada di PMS, pembersihan pipa coil heater di dalam waste oil 

tank secara berkala, melakukan drain pada pipa steam sebelum melakukan 

pemanasan pada sludge, dan pengetahuan yang baik mengenai 

pengoperasian dan perawatan incinerator sesuai instruction manual book. 

3. Kotornya filter bahan bakar disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 

perawatan filter bahan bakar yang tidak teratur, kotornya filter pada sistem 

aliran bahan bakar, kotornya sludge akibat lumpur yang berlebihan, dan 

tidak melakukan perawatan sesuai dengan instruction manual book. Untuk 

mengatasi masalah ini, diperlukan perawatan yang tepat dan teratur, 

pembersihan filter setiap 5 menit sekali saat melakukan proses pembakaran, 

membersihkan kandungan lumpur yang berlebihan pada sludge, dan 

pemahaman yang baik mengenai prosedur perawatan yang tercantum dalam 

instructions manual book.  

B. Keterbatasan masalah 

 

Keterbatasan masalah merupakan kendala dalam melaksanakan sebuah 

penelitian. Saat meneliti, penulis juga menghadapi beberapa keterbatasan 

masalah. Pertama, keterbatasan jumlah sampel menjadi salah satu kendala 

karena penulis hanya dapat mengambil sampel dari orang-orang yang memiliki 
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keterkaitan langsung dengan permasalahan yang diteliti. Selanjutnya, terdapat 

keterbatasan dalam ketersediaan riset dan penelitian sebelumnya yang 

membahas tentang penyumbatan nozzle burner pada incinerator. Sumber-

sumber yang relevan dan mendukung kajian teori dan penelitian sebelumnya 

yang serupa sangat terbatas, sehingga menyulitkan dalam proses melandasi 

penelitian ini dengan informasi yang memadai. 

C. Saran 

 

1. Untuk mengurangi penumpukan carbon hasil pembakaran disarankan untuk 

melaksanaan PMS sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, melakukan 

perbaikan atau penggantian burner setelah melakukan proses pembakaran, 

mengendalikan tekanan bahan bakar agar tetap optimal, serta memastikan 

perawatan dan perbaikan sesuai dengan PMS. dengan begitu akan  

meminimalisir penumpukan carbon yang tidak diinginkan dan memastikan 

proses pembakaran berjalan dengan baik.  

2. Untuk mengatasi kurangnya suhu pada waste oil tank sebaiknya melakukan 

perawatan yang tepat dan teratur sesuai dengan PMS terhadap waste oil 

tank, yaitu dengan melakukan pembersihan pipa coil heater yang ada di 

dalam waste oil tank, kemudian melakukan drain pada pipa steam sebelum 

memanaskan sludge di dalam waste oil tank, dan melakukan perawatan 

sesuai dengan instruction manual book. Hal ini akan memastikan proses 

pembakaran sampah di dalam incinerator berjalan lancar dan efisien. 

3. Untuk mengatasi kotornya filter bahan bakar sebaiknya melakukan 

perawatan dan pembersihan filter bahan bakar secara rutin. Disarankan 
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untuk membersihkan filter dalam sistem aliran bahan bakar setiap 5 menit 

saat melakukan proses pembakaran. Melakukan flashing menggunakan 

diesel oil sebelum melakukan proses pembakaran. Melakukan perawatan 

sesuai dengan instruction manual book.  
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Proses Pembakaran Sampah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



32  

 
 

Lampiran 5 
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Lampiran 6 

Proses Pembukaan Steam Valve ke Waste Oil Tank 
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Lampiran 7 

Pengecekan Suhu Waste Oil Tank 

 

 

 

 

 

 

 

 



35  

 
 

Lampiran 8 

Hasil Pembakaran di Primary Chamber 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 

Prosedur menjalankan Incinerator 
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